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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat penambahan campuran
Nitrobakter dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi pada pakan kelinci terhadap kecernaan
bahan kering dan bahan organik. Materi yang digunakan yaitu kelinci jenis Rex umur 8-14
minggu, pakan formulasi, isolat bakteri Nitrobakter dan isolate bakteri Lactobacillus fermentum,
maltodextrin, tepung maizena, dan sampel feses. Penelitian dengan metode eksperimen secara
In Vivo mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 4 perlakuan dan 4 kelompok,
perlakuan A: pakan tanpa probiotik , perlakuan B: pakan + probiotik Nitrobakter dan
Lactobacillus fermentum terenkapsulasi 1,5 g/kg pakan, perlakuan C: pakan + probiotik
campuran Nitrobakter dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi 3 g/kg pakan, dan perlakuan
D: pakan + probiotik Nitrobakter dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi 4,5 g/kg pakan.
Hasil analisis ragam pada perlakuan menunjukkan penambahan campuran Nitrobakter dan
Lactobacillus fermentum terenkapsulasi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan
kering. Rataan bahan kering pada perlakuan A: 64,81%3?; perlakuan B: 65,77 %®; perlakuan C;
66,05%"; perlakuan D: 66,54%". Analisis ragam pada kelompok bobot badan menunjukkan
bepengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan bahan kering. Rataan bahan kering
pada kelompok 1: 63,42%32; kelompok 2: 65,21%Pb; kelompok 3: 66,18 %"; kelompok 4: 64,84 %¢.
Sedangkan penambahan campuran Nitrobakter dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan bahan organik. Rataan bahan kering
pada perlakuan A: 63,07 %?; perlakuan B: 64,92 %P; perlakuan C: 65,64 %?; perlakuan D: 65,73 %P.
Analisis ragam kelompok bobot badan menunjukkan berpengaruh sangat nyata terhadap
kecernaan bahan organik dengan rataan kelompok 1: 63,42 %2; kelompok 2 : 65,21 %"; kelompok
3: 66,18%"; kelompok 4: 68,34%". Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penambahan dosis
terbaik probiotik campuran Nitrobakter dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi pada pakan
kelinci yaitu dengan pemberian 0,15% yang menghasilkan daya cerna bahan kering sebesar
65,77 % dan daya cerna bahan organik 64,92 %
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Kata kunci : Lactobacillus fermentum, Nitrobakter, Enkapsulasi, , Kecernaan.

THE EFFECT OF ADDITIONAL MIXTURE OF ENCAPSULATED
Nitrobacter and Lactobacillus fermentum ON RABBIT FEED ON
DIGESTIVENESS OF DRY MATERIALS AND ORGANIC
MATERIALS

ABSTRACT

This study aimed to analyze the effect of the addition of a mixture of Nitrobacter and
Lactobacillus fermentum encapsulated in rabbit feed on dry matter and organic matter
digestibility. The materials used were Rex rabbits aged 8-14 weeks, formulated feed, isolates of
Nitrobacter bacteria and isolates of Lactobacillus fermentum, maltodextrin, cornstarch, and feces
samples. In vivo experimental research using a randomized block design (RAK) 4 treatments
and 4 groups, treatment A: feed without probiotics, treatment B: feed + probiotic Nitrobacter
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and Lactobacillus fermentum encapsulated 1.5 g/kg feed, treatment C: feed + mixed probiotic
Nitrobacter and Lactobacillus fermentum encapsulated 3 g/kg feed, and treatment D: feed +
encapsulated probiotic Nitrobacter and Lactobacillus fermentum 4.5 g/kg feed. The results of the
analysis of variance in the treatment showed that the addition of a mixture of Nitrobacter and
encapsulated Lactobacillus fermentum had a significant effect (P<0.05) on dry matter
digestibility. Average dry matter in treatment A: 64.81%%; treatment B: 65.77%"; treatment C;
66.05%?Y; treatment D: 66.54%P". Analysis of variance in the body weight group showed a very
significant effect (P<0.01) on dry matter digestibility. Average dry matter in group 1: 63.42%3;
group 2: 65.21%?Y; group 3: 66.18 %®; group 4: 64.84%¢. Meanwhile, the addition of a mixture of
Nitrobacter and encapsulated Lactobacillus fermentum had a very significant effect (P<0.01) on
the digestibility of organic matter. Average dry matter in treatment A: 63.07%?; treatment B:
64.92%®; treatment C: 65.64%P; treatment D: 65.73%". Analysis of the variance of body weight
groups showed a very significant effect on the digestibility of organic matter with a group
mean of 1: 63.42%?; group 2: 65.21%"; group 3: 66.18%"; group 4: 68.34%P. The conclusion of
this study was that the addition of the best dose of probiotic mixture of Nitrobacter and
Lactobacillus fermentum encapsulated in rabbit feed was 0.15% which resulted in dry matter
digestibility of 65.77% and organic matter digestibility of 64.92%.

Key words: Lactobacillus fermentum, Nitrobacter, Encapsulation, Digestibility.
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kecernaan pakan dapat diartikan sebagai komponen dan bahan pakan
atau nutrient sederhana yang tidak terdapat lagi didalam feses. Beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kecernaan selain spesies juga temperature
lingkungan, variasi antar individu, jumlah frekuensi pemberian pakan, bentuk
fisikk pakan komposisi bahan pakan serta kemampuan mikroba dalam
mendekomposisi pakan oleh karena itu semakin besar nilai kecernaan pakan
akan mempercepat laju aliran keluar dari alat digesti, kondisi ini akan
merangsang ternak untuk mengkonsumsi pakan.

Metode yang diterapkan untuk menentukan kecernaan bahan pakan
yaitu secara in vitro, in sacco dan in vivo. Dan untuk mengukur kecernaan pada
feses kelinci menerapkan proses in vivo yang merupakan kecernaan pakan
dengan mengukur jumlah pakan terkonsumsi dan feses pada ternak hidup
dengan hasil kecernaan bahan organic (KcBO) lebih besar daripada bahan
kering (KcBK) dan nilainya tidaklah tetap meski bahan pakan sama tetapi
bangsa ternak berbeda (Ali dan Susilowati, 2006). Untuk merangsang kelinci
mengkonsumsi pakan maka diberikan probiotik dengan kandungan
mikroorganisme tertentu.

Mikroorganisme atau mikroba adalah organisme hidup yang berukuran

sangat kecil yang tersusun dari satu sel (uniseluler) dan ada yang tersusun atas
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beberapa sel (multiseluler). Mayoritas mikroorganisme ada yang bersifat
merugikan (pathogen) ada juga yang memberikan kontribusi bagi
keseimbangan ekosistem lingkungan hidup salah satunya adalah bakteri
Nitrobakter dan Lactobacillus fermentum.

Nitrobakter merupakan bakteri yang membantu proses Nitrifikasi yaitu
perubahan nitrit menjadi nitrat yang terkandung pada probiotik (Rahmaningsih,
Wilis, dan Mulyana, 2017). Bakteri Nitrobakter pada probiotik mampu
mengurangi senyawa amonia dan nitrit pada feses kelinci sehingga aroma
menyengat yang disebabkan oleh feses kelinci dapat dikurangi.

Lactobacillus fermentum merupakan mikroorganisme yang banyak
digunakan sebagai probiotik dan mampu menghasilkan senyawa antimikroba
asam organik sebagai komponen utamanya untuk menghambat pertumbuhan
bakteri Escherisia coli yang terkandung pada feses kelinci. Untuk menjaga agar
performa kelinci tetap berkualitas maka diperlukan probiotik untuk pakan
tambahannya. Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang mencapai
saluran pencernaan dalam kondisi aktif, dalam jumlah yang cukup guna
menghasilkan efek kesehatan yang positif (Isolauri, Siutas, Kankaanpaa,
Arvilommi and Salminen, 2004), probiotik pada pakan ternak telah terbukti
dapat meningkatkan kesehatan ternak diantaranya meningkatkan kemampuan
internal dan eksternal.

Enkapsulasi adalah suatu proses pembungkusan (coating) suatu bahan
inti, dalam hal ini probiotik sebagai bahannya yang bermanfaat untuk

mempertahankan viabilitasnya dan melindungi probiotik dari kerusakan akibat
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kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan (Wu, Roe, Gimino, Seriburi,
Martin and Knapp, 2000). Komponen vyang bersifat peka seperti
mikroorganisme, dapat dienkapsulasi untuk meningkatkan viabilitas dan umur
simpannya (Pacifico, Wu and Roe, 2001)

Kelinci merupakan herbivora dan membutuhkan jumlah pakan yang
mengandung tanaman hijau segar lebih banyak (terutama rumput). Umur hidup
seekor kelinci berkisar antara 5 sampai 8 tahun lebih. Kelinci jantan cukup tua
untuk dibiakan pada usia 6-10 bulan dan kelinci betina siap diternakan pada
usia 4-9 bulan. Kebuntingan biasanya berakhir dari 29-35 hari dan terdapat 4-
10 anak dalam satu proses kelahiran.

Pada umumnya jenis kelinci yang banyak diternakkan adalah jenis
kelinci hias dan kelinci pedaging. Kelinci kurang diminati peternak apabila
dibiakkan, hal ini dikarenakan tempo pertumbuhan yang cenderung lama dan
rentan terkena penyakit terutama pada sistem pencernaan , selain itu kelinci
juga menghasilkan sisa pencernaan feses dan juga urin yang menyengat
sehingga diperlukannya bahan pakan khusus yaitu probiotik yang
mengandung mikroorganisme yang dapat mengurangi aroma feses dan juga
urin pada kelinci dan juga menghambat pertumbuhan Escheresia coli pada
penceraan kelinci.

Berdasarkan hal tersebut diatas perlu dilakukan peneilitian tentang
kecernaan kelinci terhadap bahan kering (BK) dan bahan organik (BO) dengan
penambahan campuran bakteri Nitrobakter dan Lactobacillus fermentum yang

terenkapsulasi pada kecernaan kelinci.



1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh penambahan campuran bakteri Nitrobakter dan
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Lactobacillus fermentum terenkapsulasi pada proses kecernaaan berdasarkan

kadar Bahan Kering (BK) dan Bahan Organik (BO) kelinci.
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa pengaruh
penambahan campuran  Nitrobakter —dan Lactobacillus fermentum
terkenapsulasi pada pakan kelinci terhadap kecernaan Bahan Kering (BK) dan

Bahan Organik (BO).

1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap ilmu
pengetahuan terutama memperluas pengetahuan bioteknologi di bidang pakan
ternak serta menambah wawasan untuk pengembangan lebih lanjut menjadi

produk probiotik unggulan bagi ternak.

1.5. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah ada pengaruh penambahan
campuran Nitrobakter dan Lactobacillus fermentum Terenkapsulasi pada

pakan kelinci terhadap Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat
penambahan Nitrobakter dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi pada
pakan kelinci nyata meningkatkan Kecernaan Bahan Kering dan sangat nyata
meningkatkan Kecernaan Bahan Organik. Kelompok bobot badan kelinci
dengan pemberian probiotik campuran Nitrobakter dan Lactobacillus
fermentum terenkapsulasi sangat nyata meningkatkan daya cerna bahan
kering dan bahan organik kelinci. Penambahan dosis terbaik pada probiotik
campuran Nitrobakter dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi pakan
kelinci yaitu dengan pemberian 0,15% yang menghasilkan daya cerna bahan

kering sebesar 65,77% dan daya cerna bahan organik 64,92%.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian untuk meningkatkan KcBK dan KcBO
disarankan aplikatif dengan dosis probiotik sebesar 0,15%. Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut penambahan probiotik Nitrobakter dan Lactobacillus

fermentum terenkapsulasi terhadap kualitas daging kelinci.
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